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1.PENDAHULUAN  

Pemeriksaan laboratorium merupakan 

pemeriksaan untuk menunjang atau 

menentukan diagnosis suatu penyakit, 

prognosis, dan memantau jalannya penyakit 

dengan melakukan pemeriksaan spesimen 

yang diambil dari pasien. Pemerikaan 

laboratorium terdapat berbagai macam 

diantaranya meliputi, pemeriksaan kimia 

darah, pemeriksaan parasitologi, 

pemeriksaan bakteriologi, pemeriksaan 

imunologi, pemeriksaan virologi, 

pemeriksaan mikrobiologi, dan 

pemeriksaan hematologi  [1]. Pemeriksaan 

hematologi adalah pemeriksaan yang 

dilakukan untuk mengetahui kondisi dalam 

darah dan komponen-komponennya. 

Pemeriksaan hematologi terdapat beberapa 

macam antara lain, pemeriksaan darah 

rutin, pemeriksaan darah khusus, faal 

hemostasis, dan pemeriksaan darah lengkap 

[2].  
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Pemeriksaan Laju Endap Darah atau Erythrocyte Sedimentation Rate 

(ESR) merupakan salah satu pemeriksaan laboratorium yang 

menentukan kecepatan pengendapan eritrosit dalam darah dengan 

antikoagulan dengan waktu tertentu (satuan mm/jam). Pemeriksaan 

LED terdapat beberapa macam metode diantaranya metode 

westergren. Metode westergren adalah metode yang dianjurkan oleh 

International Council for Standardization in Hematology (ICSH) dan 

World Health Organization (WHO) untuk pemeriksaan LED. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 

pemeriksaan LED menggunakan darah antikoagulan dengan 

pengenceran dan tanpa pengenceran dengan metode westergren. 

Metode yang digunakan pada penelitian yaitu literature review yang 

dilakukan pada dua database yaitu Google Scholar dan PubMed. 

Jurnal yang digunakan pada penelitian ini adalah kata kunci 

menggunakan PICO. Hasil olah data dari beberapa jurnal 

menunjukkan bahwa hasil uji statistika Paired Sample t-test 

pemeriksaan LED dengan pengenceran NaCl 0.9% dan tanpa 

pengenceran p=0.008. Hasil dengan pengenceran NaCl 0.85% dan 

tanpa pengenceran p=0.021. Hasil dengan pengenceran natrium sitrat 

3.8% dan tanpa pengenceran p=0.036. Kesimpulannya bahwa 

terdapat perbedaan hasil pemeriksaan LED menggunakan darah 

antikoagulan dengan pengenceran dan tanpa pengenceran. Saran 

untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian 

dengan menambahkan jurnal maupun literatur yang lebih banyak lagi 

dan peneliti diharapkan melakukan penelitian eksperimental dengan 

menambahkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil. 
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Pemeriksaan darah lengkap terdiri dari 

kadar haemoglobin (Hb), hitung jumlah 

leukosit, hitung jenis leukosit (differential 

counting) dan laju endap darah (LED) [3]. 

Pemeriksaan LED,  biasa dikenal sebagai 

Erythrocyte Sedimentation Rate (ESR) atau 

Reaksi Biernack [4]. Pemeriksaan LED 

adalah salah satu pemeriksaan laboratorium 

yang menentukan kecepatan pengendapan 

eritrosit dalam darah dengan antikoagulan 

dengan waktu tertentu (satuan mm/jam). 

Pemeriksaan LED menggambarkan 

perbandingan antara eritrosit dengan 

plasma dan komposisi plasma [5].  

Pemeriksaan LED dilakukan dengan 

menambahkan antikoagulan Ethylene 

diamine tetra-acetic acid (EDTA) yang 

dianjurkan untuk pemeriksaan LED dengan 

metode westergren [6]. Larutan yang 

digunakan sebagai pengencer pada 

pemeriksaan LED yaitu Natrium Chloride 

(NaCl) 0.9%, NaCl 0.85% dan natrium 

sitrat 3.8%. Natrium sitrat larutan isotonis 

yang digunakan sebagai pegencer untuk 

pemeriksaan LED pada sampel wholeblood 

[5]. NaCl 0.9% dan NaCl 0.85% bersifat 

isotonis yang digunakan untuk 

mengencerkan EDTA pada pemeriksaan 

LED, larutan ini memiliki tekanan osmosis 

sama dengan darah sehingga tidak 

mempengaruhi kondisi darah [3]. 

Metode westergren adalah metode 

yang dianjurkan oleh International Council 

for Standardization in Hematology (ICSH) 

[7] dan World Health Organization (WHO) 

untuk pemeriksaan LED [8]. Metode 

westergren merupakan metode standar dan 

untuk saat ini pemeriksaan LED 

dikembangkan menjadi metode automatic 

yang menghabiskan waktu hanya 30 menit 

[9]. 

Pemeriksaan LED seringkali 

dipengaruhi beberapa faktor diantaranya, 

pra analitik, analitik, dan pasca analitik. 

Faktor pra analitik yang sering terjadi yaitu 

pengambilan darah. Kesalahan yang sering 

terjadi pada tahap analitik yaitu darah 

mengalami hemolisis dan pemipetan 

sampel yang tidak sesuai takaran. Tahap 

pasca analitik merupakan tahap akhir pada 

pemeriksaan. Tahap pasca analitik 

kemungkinan kesalahan terjadi, jika pada 

tahap pra analitik dan analitik melakukan 

kesalahan yang mempengaruhi hasil akhir 

pemeriksaan [10]. 

Penelitian Artha dkk (2019) [1] 

menyatakan bahwa pemerikaan LED 

metode westergren tanpa pengenceran 

didapatkan hasil yang lebih tinggi dari pada 

dengan pengenceran sehingga dapat 

mempengaruhi pemeriksaan. Menurut 

Munawarah dkk (2017) [11]bahwa 

pemerikaan LED metode westergren tanpa 

pengenceran didapatkan hasil yang lebih 

tinggi dari pada dengan pengenceran 

sehingga dapat mempengaruhi pemeriksaan 

dan terdapat perbedaan yang bermakna 

terhadap nilai LED dengan menggunakan 

pengenceran NaCl dan tanpa menggunakan 

pengenceran NaCl. Penelitian menurut 

Patmawati dkk (2018) [12] bahwa 

pemerikaan LED metode westergren tanpa 

pengenceran didapatkan hasil yang lebih 

tinggi dari pada dengan pengenceran 

sehingga dapat mempengaruhi 

pemeriksaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbandingan hasil 

pemeriksaan LED menggunakan darah 

antikoagulan dengan pengenceran dan 

tanpa pengenceran dengan metode 

westergren. Berdasarkan dari penelitian 

sebelumnya, penelitian dengan judul 

literature review: perbandingan hasil 

pemeriksaan LED menggunakan darah 

antikagulan dengan pengenceran dan tanpa 

pengenceran dengan metode westergren 

penting dilakukan karena untuk mengetahui 

perbandingan dari kedua cara dengan 

pengenceran dan tanpa pengenceran. 

  

4. METODE  

Jenis penelitian ini yaitu literature 

review. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif dengan menjabarkan data topik 

penelitian dengan pendekatan persamaan 

topik kajian literatur yang akan dilakukan. 

Variabel penelitian: variabel bebas 

antikoagulan dengan pengenceran dan 

antikoagulan tanpa pengenceran, variabel 

terikat pemeriksaan LED.  

Penelitian ini menggunakan sumber 

pencarian artikel utama sebagai rujukan 
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pencarian Google Scholar dan Pubmed 

NCBI. Pencarian artikel jurnal diperoleh 

dari 10 tahun terakhir yaitu tahun 2011 

sampai 2020. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode pencarian kata kunci 

yang dapat digunakan sebagai acuan yaitu 

menggunakan “PICO” Population in 

Question, Intervention of Interest, 

Comparator dan Outcome). Kata kunci 

yang digunakan “pemeriksaan LED”, 

“pengenceran”, “tanpa pengenceran”, dan 

“hasil pemeriksaan LED”. 

Teknik analisis data ini menggunakan 

metode eksposisi. Metode eksposisi 

merupakan metode yang dilakukan dengan 

memaparkan data fakta yang ada, sehingga 

dapat mencari korelasi antara data-data 

literatur atau acuan yang telah didapat. 

Analisis data diolah menggunakan program 

software pengolah data yaitu SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) 

versi 16.0 dengan menggunakan uji Paired 

Sample t-test. 

 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil literature review ini 

menggunakan tiga pengencer yaitu natrium 

sitrat 3.8%, NaCl 0.85%, dan NaCl 0.9%.  

3.1 Perbandingan Hasil Pemeriksaan LED 

dengan Pengenceran NaCl 0.9% dan 

Tanpa Pengenceran  

Larutan NaCl 0.9% disebut juga 

dengan garam fisiologis merupakan larutan 

untuk mengencerkan darah EDTA pada 

pemeriksaan LED metode westergren. 

NaCl 0.9% ini memiliki tingkat osmotik 

yang tinggi. Tekanan osmotik dibutuhkan 

untuk mempertahankan keseimbangan 

osmotik antara larutan dengan pelarut yang 

dipisahkan oleh membran yang dapat 

ditembus hanya oleh pelarut tersebut [11]. 

Berdasarkan hasil penelusuran 

literatur berupa artikel maupun jurnal 

penelitian hasil pemeriksaan LED dengan 

pengenceran NaCl 0.9% dan tanpa 

pengenceran yang tertera dalam tabel 

matriks sintesis, disajikan dalam Tabel 1 

sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan LED dengan 

Pengenceran NaCl 0.9% dan Tanpa 

Pengenceran 

Peneliti 

(Tahun) 

Mean 

(mm/jam) Sig. 

(2-

tail

ed) 

α 
Pengenc

eran 

NaCl 

0.9% 

Tanpa 

pengenc

eran 

Ditaelly

ana 

Artha, 

dkk 

(2019) 

[1] 

34.90 60.30 

0.0

08 

0.

05 

Laili 

Munaw

arah, 

dkk 

(2017) 

[11] 

9.81 17.06 

Endah 

Patmaw

ati, dkk 

(2018) 

[12] 
35.4 49.6 

 

Pemeriksaan LED ini menggunakan 

uji statistik SPSS dengan menguji 

normalitas terhadap 2 variabel tersebut. 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui kondisi data apakah nilai 

tersebut berdistribusi normal atau tidak 

[13]. Pengelolaan data dari uji normalitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan uji 

Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk adalah uji 

untuk mengetahui sebaran data acak suatu 

data sampel kecil. Uji Shapiro-Wilk ini 

dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi lebih dari 0.05 (Sig. 

>0.05) [14]. Berdasarkan uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dengan 

Pengenceran NaCl 0.9% 
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Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk pada 

Gambar 1 diperoleh nilai sig untuk variabel 

dengan pengenceran NaCl 0.9% yaitu 0.063 

dan tanpa pengenceran 0.458. Artinya hasil 

tersebut lebih dari 0.05 (sig. >0.05), maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal.  

Pemeriksaan LED menggunakan 

pengenceran NaCl 0.9% dan tanpa 

pengenceran dilakukan uji Paired Sample t-

test SPSS. Paired Sample t-test merupakan 

uji yang dapat digunakan untuk menguji 

ada atau tidaknya perbedaan dari dua 

variable [15].  Hasil output SPSS pada uji 

Paired Sample t-test dilihat dari nilai 

signifikansi (Sig.) yaitu jika nilai Sig. (2-

tailed) < 0.05, maka terdapat perbedaan 

hasil yang signifikansi dan jika nilai Sig. (2-

tailed) > dari 0.05, maka tidak terdapat 

perbedaan hasil yang signifikansi [16]. 

Berdasarkan hasil analisis uji statistik pada 

Tabel 1 dengan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 

sebesar 0.008, yang artinya hasil tersebut 

kurang dari 0.05 (p<0.05). Berdasarkan 

hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikansi antara 

pemeriksaan LED metode westergren 

dengan pengenceran NaCl 0.9% dan tanpa 

pengenceran. Hal ini didukung oleh 

penelitian Ma’rufah (2011) [17] yang 

menyatakan bahwa sampel yang dilakukan 

pengenceran pada pemeriksaan LED 

mengalami hasil yang rendah. Menurut 

peneliti sampel yang diencerkan 

menggunakan NaCl 0.9% akan 

menyebabkan fibrinogen menjadi encer 

sehingga kadarnya berkurang, yang 

kemudian mengalami penurunan jumlah 

fibrinogen dalam plasma menyebabkan 

pembentukan rouleaux dan proses 

pengendapan menjadi lambat. Sedangkan 

darah EDTA tanpa pengenceran, kadar 

fibrinogen lebih banyak dan akan 

mempercepat pembentukan rouleaux, 

karena darah tersebut tidak diencerkan dan 

tidak mengurangi daya tolak menolak 

antara sel darah merah.  

Pengendapan LED dilihat dari 2 faktor 

yang berlawanan yaitu tarikan oleh 

gravitasi dan tekanan ke atas akibat plasma. 

Pengendapan eritrosit akan mengendap 

lebih cepat karena diimbangi dorongan 

keatas akibat berkurangnya plasma. 

Semakin berat partikel yang mengendap 

maka semakin besar tarikan gravitasinya 

dan semakin besar luas permukaan partikel 

maka semakin besar tekanan keatas [3].  

 

3.2 Perbandingan Hasil Pemeriksaan LED 

dengan Pengenceran NaCl 0.85% dan 

Tanpa Pengenceran  

Pengenceran NaCl 0.85% merupakan 

larutan fisiologis dalam tubuh yang tidak 

menimbulkan reaksi hipersensitifitas 

terhadap tubuh. Pengenceran NaCl 0.85% 

ini sama dengan pengenceran 0.9% yang 

digunakan sebagai pengencer untuk 

pemeriksaan LED metode westergren. 

Larutan NaCl 0.85% juga memiliki tingkat 

osmotik yang tinggi [3]. 

Berdasarkan hasil penelusuran 

literatur berupa artikel maupun jurnal 

penelitian hasil pemeriksaan LED dengan 

pengenceran NaCl 0.85% dan tanpa 

pengenceran yang tertera dalam tabel 

matriks sintesis, disajikan dalam Tabel 2 

sebagai berikut:  

 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan LED dengan 

Pengenceran NaCl 0.9% dan Tanpa 

Pengenceran 

Peneliti 

(Tahun) 

Mean 

(mm/jam) 
Sig. 

(2-

tailed) 

α 
Pengenceran 

NaCl 0.85% 

Tanpa 

pengenceran 

Teja 

Pratama, 

dkk 

(2019) 

19.77 17.53 

0.021 0.05 

Yane 

Liswanti 

(2014) 

[3] 

9.65 9.65 

Ardiya 

Garini 

(2013) 

6.50 5.30 

 

Pemeriksaan LED dengan 

pengenceran NaCl 0.85% dan tanpa 

pengenceran dilakukan uji normalitas. Uji 

normalitas yang digunakan yaitu uji 

Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk ini 

dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi lebih dari 0.05 (Sig. 
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>0.05) [14]. Uji normalitas menggunakan 

uji Shapiro-Wilk mendapatkan hasil 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas dengan 

Pengenceran NaCl 0.85% 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk pada 

Gambar 4.4 diperoleh nilai sig untuk 

variabel dengan pengenceran NaCl 0.85% 

yaitu 0.438 dan tanpa pengenceran 

didapatkan hasil 0.685. Hasil pada Gambar 

2 dapat dilihat lebih dari 0.05 (sig. >0.05), 

yang artinya bahwa data tersebut 

berdistribusi normal.  

Pemeriksaan LED menggunakan 

pengenceran NaCl 0.85% dan tanpa 

pengenceran setelah dilakukan uji 

normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk 

kemudian dilakukan uji Paired Sample t-

test SPSS. Hasil output SPSS pada uji 

Paired Sample t-test dilihat dari nilai 

signifikansi (Sig.) yaitu jika nilai Sig. (2-

tailed) < 0.05, maka terdapat perbedaan 

hasil yang signifikansi dan jika nilai Sig. (2-

tailed) > dari 0.05, maka tidak terdapat 

perbedaan hasil yang signifikansi [16].  

Pemeriksaan LED menggunakan 

pengenceran NaCl 0.85% dan tanpa 

pengenceran juga dilakukan dengan uji 

Paired Sample t-test SPSS. Hasil analisis 

uji statistik terhadap dua variabel pada 

Tabel 2 dengan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 

sebesar 0.021, yang artinya hasil tersebut 

kurang dari 0.05 (p<0.05). Berdasarkan uji 

Paired Sample t-test dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan antara 

pemeriksaan LED metode westergren 

dengan pengenceran NaCl 0.85% dan tanpa 

pengenceran. Hal tersebut didukung dengan 

penelitian oleh Widiastutik & Purwita 

(2011) [18] bahwa pemeriksaan LED 

menggunakan darah EDTA yang 

ditambahkan NaCl 0.85% mengalami hasil 

yang menurun. Menurut peneliti 

pengenceran tersebut yang akan 

menyebabkan proses pengendapan menjadi 

lambat dan kadar fibrinogen berkurang 

sehingga mengurangi daya tolak menolak 

antara sel darah merah yang kemudian nilai 

LED menurun. Hal tersebut juga didukung 

dengan adanya hasil yang didapatkan antara 

darah EDTA dengan pengenceran NaCl 

0.85% dan tanpa pengenceran terdapat 

perbedaan yang signifikan, karena adanya 

pengenceran.  

Hal ini dikarenakan darah EDTA yang 

diencerkan dengan menggunakan larutan 

pengencer kadar fibrinogen akan 

berkurang. Penurunan kadar fibrinogen 

mengakibatkan pembentukan 

penggumpalan darah menjadi lambat dan 

nilai LED menjadi rendah [12]. 

3.3 Perbandingan Hasil Pemeriksaan LED 

dengan Pengenceran Natrium Sitrat 

3.8% dan Tanpa Pengenceran  

 

Natrium Sitrat 3.8% merupakan 

larutan isotonis yang digunakan sebagai 

pengencer untuk pemeriksaan LED pada 

sampel wholeblood. Larutan isotonis 

mempunyai kandungan garam mineral yang 

sama dengan tubuh dan sel darah. Larutan 

tersebut memiliki tekanan yang sama 

dengan pembuluh darah. Natrium sitrat 

3.8% memiliki dua sifat yaitu sebagai 

larutan pengencer darah EDTA untuk 

pemeriksaan LED dan antikoagulan [5]. 

LED yang diperiksa menggunakan larutan 

pengencer Natrium Sitrat 3.8% lebih 

cenderung mendapatkan hasil lebih rendah 

daripada LED yang menggunakan NaCl 

[19]. 

Berdasarkan hasil penelusuran 

literatur berupa artikel maupun jurnal 

penelitian hasil pemeriksaan LED dengan 

pengenceran Natrium Sitrat 3.8% dan tanpa 

pengenceran yang tertera dalam tabel 

matriks sintesis, disajikan dalam Tabel 3 

sebagai berikut:  

 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan LED 

dengan Pengenceran Natrium sitrat 3.8% 

dan Tanpa Pengenceran 
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Peneliti 

(Tahun) 

Mean 

(mm/jam) 
Sig. 

(2-
tailed) 

α 
Pengencer

an 

Natrium 
sitrat 3.8% 

Tanpa 

pengenc

eran 

Hardyans

a, dkk 

(2020) 

9.7 9.6 

0.036 0.05 

Dina 

Ariani, 

dkk 
(2017) 

11.44 11.19 

Shruti 

Kumta, 
dkk 

(2011)[4] 

48.18 43.32 

Gian 

Luca 
Salvagno

, dkk 

(2020) 

17.00 36.00 

  

 

Pemeriksaan LED dengan 

pengenceran natrium sitrat 3.8% dan 

tanpa pengenceran dilakukan dengan 

menggunakan uji normalitas. Uji 

normalitas yang digunakan yaitu uji 

Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk ini 

dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi lebih dari 0.05 (Sig. 

>0.05) [14]. Uji normalitas menggunakan 

uji Shapiro-Wilk mendapatkan hasil 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas dengan 

Pengenceran Natrium Sitrat 3.8% 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk pada 

Gambar 4.5 diperoleh nilai sig untuk 

variabel dengan pengenceran natrium 

sitrat 3.8% yaitu 0.059 dan tanpa 

pengenceran mendapatkan hasil 0.203. 

Gambar 3 dapat dilihat hasil lebih dari 

0.05 (sig. >0.05), yang artinya 

disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal.  

Pemeriksaan LED menggunakan 

pengenceran natrium sitrat 3.8% dan 

tanpa pengenceran dilakukan dengan uji 

normalitas menggunakan uji Shapiro-

Wilk yang kemudian dilakukan uji Paired 

Sample t-test SPSS. Hasil output SPSS 

pada uji Paired Sample t-test dilihat dari 

nilai signifikansi (Sig.) yaitu jika nilai Sig. 

(2-tailed) < 0.05, maka terdapat perbedaan 

hasil yang signifikansi dan jika nilai Sig. 

(2-tailed) > dari 0.05, maka tidak terdapat 

perbedaan hasil yang signifikansi [16].  

Pemeriksaan LED menggunakan 

pengenceran natrium sitrat 3.8% dan 

tanpa pengenceran dilakukan dengan uji 

Paired Sample t-test SPSS. Tabel 3 hasil 

analisis uji statistik terhadap dua variabel 

dengan nilai Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 

0.036, yang artinya hasil tersebut kurang 

dari 0.05 (p<0.05). Kesimpulan 

berdasarkan uji Paired Sample t-test 

bahwa terdapat perbedaan antara 

pemeriksaan LED metode westergren 

dengan pengenceran natrium sitrat 3.8% 

dan tanpa pengenceran. Menurut 

penelitian Ria (2016) [20] bahwa 

kelebihan antikoagulan dapat 

menyebabkan penurunan LED dan 

menyebabkan darah menjadi encer. 

Menurut peneliti hal tersebut dikarenakan 

natrium sitrat 3.8% mempunyai dua jenis 

kegunaan yaitu sebagai pengencer 

isotonis dan antikoagulan secara 

bersamaan. Menurut Putri (2013) [21] 

yang menyatakan bahwa pengenceran 

natrium sitrat 3.8% memberikan hasil 

lebih rendah daripada darah EDTA 

menggunakan pengenceran NaCl.  

Menurut Tajrihani dkk (2017) [22] 

bahwa pengenceran natrium sitrat 3.8% 

mempunyai kelemahan yaitu dapat 

mempengaruhi perubahan maupun 

penyusutan eritrosit sehingga 

berpengaruh dalam nilai indeks eritrosit. 

Natrium sitrat 3.8% dapat mempengaruhi 

LED juga dikarenakan penggunaan dua 

jenis antikoagulan secara bersamaan 

dengan EDTA, yang mengingat natrium 

sitrat 3.8% berperan sebagai antikoagulan 

sekaligus pengencer.   

Pemeriksaan LED memiliki faktor-

faktor kesalahan dalam melakukan 

penelitian diantaranya yaitu, pengendapan 

darah yang tidak normal, proses 
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homogenisasi antara EDTA dan larutan 

pengencer, terdapat getaran saat 

meletakkan pipet dengan bergantian yang 

menyebabkan goyangan pada pipet yang 

sudah terpasang. Pengambilan darah juga 

penyebab hasil LED tidak normal, karena 

saat pengambilan darah dapat menjadikan 

darah hemolisis. Maka dari itu, 

pengambilan darah merupakan tindakan pra 

analitik dan memiliki sumber kesalahan 

terbesar [12]. 

 

4 KESIMPULAN 

Hasil penelitian dengan judul 

“Literature Review: Perbandingan Hasil 

Pemeriksaan Laju Endap Darah (LED) 

Menggunakan Darah Antikoagulan dengan 

Pengenceran dan Tanpa Pengenceran 

dengan Metode Westergren” yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil pemeriksaan LED dengan 

pengenceran dan tanpa pengenceran 

metode westergren didapatkan nilai sig (2-

tailed) p < α 0.05, yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan pada 

pemeriksaan LED dengan pengenceran dan 

tanpa pengenceran.  
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